
ABSTRAK

Dalam era industrialisasi 
.dunia dewasa ini, baik negara maju maupun negaraberkembang saling bersaing memproduksi barang utau jasa yang iifru*p"t*

mampu merebut pangsa pasar dunia. Hal ini seiring deng;n U".":;;
teknologi yang semakin pesat yang menjadikan persaingan bisnis semakin
ketat dan membawa perubahan-pirubahan dalam masyarakat. Salah satu
ne.1b{ta1.vang nyata yang terjadi adarah bahwa masyarakat menjadi lebihselektif dalam mengkonsumsi barang. Konsumen tidak lagi *"nitiiu"**un
pada harga saja tetapi juga merihat-kualitas produk yang dibeli. Konsumen
ag..leras1 puas jika produk 

- yang dibelinya memiiiki 
-kualit", 

y*g ;;;k;
::!?h,qy4 

jika produk yang dibelinya memiiiki kuatitas yung ."nOut iu J*prnoan ke produk lain sejenis yang berkualitas lebih baik. Hal ini membuat
.badan usaha yang ada bersaing untuk menciptakan strategi yang ketat dalam
bersaing- sehingga dapat menghasilkan produi< yang ue*uaiias Jan bervariasi
sesuai dengan selera konsumen juga harga- yig kompetitif. Untuk itudibutuhkan suatu pengendalian kualitas yung'Uuit yung -un,p, memberikan
informasi yang cepat dan tepat untuk tindalan p"iUuit*. Siringnyu t"4uJikegagalan dalam proses produksi suatu badan usaha yang ;;" ;k".
menghasilkan produk cacatdapat menimbulkan pengeluaran_p.rig"f uu*n yung
merupakan pemborosan badan usaha. Kondisi ini mJnyebabkan i'nri"nri uiuylproduksi. tidak dapat tercapai karena banyaknya produk cacat yang tidak
memenuhi standar kuaritas yang ditentukan sehingga sangat diperlukai suatu
alat pengendalian terhadap biaya produksi yung &d"h,,,,-nya termasut biayakualitas. .srafriti car euality contror merupakari sarah satu arat bantu untuk
mengendalikan biaya kuaritas. Tujuan utama dari pengendalian kuaritas secara
statistik adalah untuk mengetahui dengan cepat sebab_sebab daripenyrmpangan yang teriadi sehingga dapat diambil suatu tindakan perbaikan
sebelum badan usaha memproduksi lebih banyak unit yang tidak memenuhi
standar. Jika badan usaha memberikan produk yang Lrk-ualitas baik pada
konsumen maka badan usaha akan meniapat kepercayaan dari masyarakat
sehingga dapat memperluas pangsa pasar badan usaha. Jika badan" usaha
dapat mengontrol jumrah produk-cacai yang dihasilkan maka badan usaha
tidak perlu mengeluarkan biaya kegagalan akibat produk cacat tersebut
dengan jumlah yang lebih besar. Dengan melakukan pengendalian terhadap
biaya kualitas tersebut maka badan usaha akan dapat meningkatkan efisiensi
biaya produksinyadandapat menetapkan harga jual yang lelbih kompetitii




